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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
۳ܟ :  Modulus elastisitas lentur 
b :   Lebar kayu (cm) 
h :  Tebal kayu (cm) 
l :  Panjang kayu (cm) 
۴܊  : Kuat lentur (N/mm) 
۴ܜ  : Kuat tarik sejajar serat(N/mm) 
۴܋ : Kuat tekan sejajar serat(N/mm) 
۴ܞ  :  Kuat geser(N/mm) Tu   :  Gaya tarik terfaktor(kN) 
λ   :  Faktor waktu 
߶ୣ   :  Faktor tahanan tarik sejajar serat  
T    :  Tahanan tarik terkoreksi (kN) P୳  :  Gaya tekan terfaktor (kN) 
߶ୡ :  Faktor tahanan tekan sejajar serat  
P’ :  Tahanan tekan terkoreksi (kN) V୳   :  Gaya geser terfaktor (kN) 
߶୴   :  Faktor tahanan geser  
V’ :  Tahan geser terkoreksi (kN) M୳  :   Momen terfaktor (kN) 
߶ୠ :  Faktor tahanan lentur  
M’ :  Tahan lentur terkoreksi (kN) 
w  : Kadar air(%)        W଴ :  Berat benda uji sebelum dikeringkan (gr)    Wୢ :  Berat benda uji sesudah kering oven (gr)  
A : Luas penampang (mm2) 
UTM : Universal Testing Mechine  lୣ :  Panjang efektif kolom 
୪౛
ௗ
 :  Slenderness kolom 
Sx : Modulus penampang untuk lentur terhadap sumbu kuat 
SIGNIFIKANSI NILAI MODULUS ELASTISITAS KAYU 
GLUGU, KRUING, KAMPER YANG ADA DI PASARAN 
DENGAN SNI 2002 
 
ABSTRAKSI  
Kayu merupakan material konstruksi yang sudah lama dikenal oleh masyarakat di 
Indonesia. Faktor-faktor seperti mudah dalam pengerjaannya, ringan, harganya relatif 
murah dan aman bagi lingkungan (environmental compability) telah membuat kayu 
menjadi material konstruksi yang terkenal di bidang konstruksi ringan (light 
construction). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan nilai kadar air, nilai berat 
benda uji, nilai kuat lentur, kuat tarik, kuat tekan, kuat geser dan mengetahui seberapa 
besar signifikansi nilai modulus elastisitas kayu dipasaran antara hasil pengujian benda 
uji secara langsung dengan secara teoritis (SNI 2002). Penelitian ini dilakukan melalui 
empat tahap yaitu ; tahap persiapan dan penyediaan bahan, tahap pembuatan dan 
pengukuran benda uji, tahap pelaksanaan pengujian, dan tahap analisa hasil pengujian 
dengan rumus SNI 2002 kemudian ditarik kesimpulan. Kayu yang digunakan sebagai 
benda uji adalah kayu glugu, kruing, dan kamper yang diperoleh dari daerah Surakarta. 
Dari hasil penelitian didapatkan nilai kadar air kayu glugu 18.19 %, kayu kruing 17.98 %, 
kayu kamper 18.26 %. Kerapatan kayu glugu 250.56 kg/m3, kayu kruing 684.81 kg/m3, 
kayu kamper 674.10 kg/m3. Kuat tekan kayu glugu secara teoritis sebesar < 24 N/mm2 
dan uji langsung sebesar 29.29 N/mm2, kuat tekan kayu kruing secara teoritis sebesar < 
24 N/mm2 dan uji langsung sebesar 56.68 N/mm2, kuat tekan kayu kamper secara teoritis 
sebesar < 24 N/mm2 dan uji langsung sebesar 72.93 N/mm2. Kuat tarik kayu glugu secara 
teoritis sebesar < 17 N/mm2 dan uji langsung sebesar 30,40 N/mm2, kuat tarik kayu 
kruing secara teoritis sebesar < 17 N/mm2 dan uji langsung sebesar 63,33 N/mm2, kuat 
tarik kayu kamper secara teoritis sebesar < 17 N/mm2 dan uji langsung sebesar 46,27 
N/mm2. Kuat lentur kayu glugu secara teoritis sebesar < 18 N/mm2 dan uji langsung 
sebesar 66.69 N/mm2, kuat lentur kayu kruing secara teoritis sebesar < 18 N/mm2 dan uji 
langsung sebesar 99,39 N/mm2, kuat lentur kayu kamper secara teoritis sebesar < 18 
N/mm2 dan uji langsung sebesar 100,42 N/mm2. Kuat geser kayu glugu secara teoritis 
sebesar < 4,3 N/mm2 dan uji langsung sebesar 2,44 N/mm2. kuat geser kayu kruing secara 
teoritis sebesar < 4,3 N/mm2 dan uji langsung sebesar 3,65 N/mm2, kuat geser kayu 
kamper secara teoritis sebesar < 4,3 N/mm2 dan uji langsung sebesar 3,71 N/mm2. Nilai 
modulus elastisitas rata–rata kayu glugu secara teoritis sebesar 5120.61 N/mm2 dan nilai 
modulus elastisitas rata–rata uji langsung sebesar 295.45 N/mm2, nilai modulus elastisitas 
rata–rata kayu kruing secara teoritis sebesar 6926.88 N/mm2 dan nilai modulus elastisitas 
rata–rata uji langsung sebesar 616.99 N/mm2, nilai modulus elastisitas rata–rata kayu 
kamper secara teoritis sebesar 6844.07 N/mm2 dan nilai modulus elastisitas rata–rata uji 
langsung sebesar 457.54 N/mm2. Signifikansi nilai modulus elastisitas kayu glugu : 94.23 
%, signifikansi nilai modulus elastisitas kayu kruing : 91.09 %, signifikansi nilai modulus 
elastisitas kayu kamper : 95.79 %. 
 
 
Kata kunci :  kayu glugu, kayu kruing, kayu kamper, kadar air, kerapatan, kuat tekan, 






Dengan ini saya menyatakan bahwa tugas akhir ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak dikemudian hari ada ketidakbenaran dalam pernyataan 
diatas, maka saya akan bertanggung jawab sepenuhnya. 
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